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ABSTRAK 

 

 

Perlindungan hukum terhadap wartawan yang sedang melakukan tugas jurnalistik, 

melaksanakan fungsi, hak dan kewajibannya yang diatur dalam Pasal 8 Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers. Kasus yang terjadi pada tanggal 24 

Maret 2017, seorang wartawan A meliput berita razia di cafe Juliet, dalam liputan 

tersebut ada pihak yang tidak senang kemudian memukul wajah wartawan 

tersebut. Wartawan tersebut melapor kepada polisi dengan nomor laporan 

LP/522/K/III/2017/Spkt. Rumusan Masalah: (1) Bagaimanakah bentuk 

perlindungan hukum yang diberikan Polresta Padang terhadap wartawan yang 

mengalami tindak pidana kekerasan ? (2) Bagaimanakah kendala yang ditemui 

Polresta Padang dalam memberikan perlindungan hukum terhadap wartawan yang 

mengalami tindak pidana kekerasan ? Penelitian bersifat yuridis sosiologis. 

Sumber data melalui data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

diperoleh melalui wawancara dan studi dokumen. Simpulan hasil penelitian: (1) 

Bentuk perlindungan hukum, menerima laporan, memanggil saksi, 

mengumpulkan barang bukti, menahan tersangka dan membuat BAP. (2) Kendala 

yang ditemui Polisi adalah waktu pemanggilan, wartawan tersebut tidak bisa hadir 

karena sedang menjalankan tugas jurnalistik di lapangan atas perintah atasannya. 

Kata Kunci :  Perlindungan Hukum, Wartawan, Korban, Kekerasan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam Pasal 1 butir (4) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang 

Pers, wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan 

jurnalistik. Berbicara tentang dunia jurnalistik erat kaitannya dengan 

penyampaian informasi kepada masyarakat baik melalui media cetak maupun 

elektronik.
1
 

Pekerjaan wartawan adalah melaporkan dan menulis tentang berbagai topik 

atau berita. Lalu mempublikasikannya ke media massa seperti televisi, surat 

kabar dan stasiun radio berita yang mana tugasnya adalah mengumpulkan 

berita.
2
 

Menurut Pasal 8 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers, 

perlindungan hukum terhadap wartawan yang dimaksud disini tak lain adalah 

jaminan perlindungan dari pemerintah dan atau masyarakat yang diberikan 

kepada wartawan dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban dan peranannya 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

Kasus yang terjadi adalah pada tanggal 24 Maret 2017, seorang wartawan A 

dari Trans 7 meliput berita razia yang dilakukan Sat Pol PP di cafe Juliet. 

Dalam liputan tersebut ada pihak yang merasa tidak senang, kemudian 

memukul wajah wartawan tersebut. Wartawan tersebut kemudian melapor 

                                                             
1
 Edy Susanto, dkk, 2010, Hukum Pers Di Indonesia, Rineka Cipta, Jakarta, hlm 55. 

2
 Dedi Rainer, 2007, Pekerjaan Wartawan, http://www.pengetahuan.com/2017/08/, diakses 

27 November 2017 pukul 22.00 WIB. 

http://www.pengetahuan.com/2017/08/
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kepada polisi dengan kasus pemukulan di wajah dengan nomor laporan 

LP/522/K/III/2017/Spkt. 

Peristiwa itu bermula saat petugas Sat Pol PP melakukan razia di Juliet cafe 

and karaoke yang berada di Jalan Niaga atau berjarak sekitar 100 meter dari 

Polsek Padang Selatan, pukul 02.30 WIB. Sementara sejumlah wartawan yang 

ikut masuk meliput langsung dihadang oleh petugas keamanan serta manager 

Juliet. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk mencoba membahas hal tersebut yang dituangkan dalam bentuk 

skripsi berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap Wartawan Sebagai 

Korban Tindak Pidana Kekerasan Dalam Menjalankan Tugas 

Jurnalistik” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah bentuk perlindungan hukum yang diberikan oleh Polresta 

Padang terhadap wartawan yang mengalami tindak pidana kekerasan yang 

sedang menjalankan tugas jurnalistik ? 

2. Bagaimanakah kendala yang ditemui oleh Polresta Padang dalam 

memberikan perlindungan hukum terhadap wartawan yang mengalami 

tindak pidana kekerasan yang sedang menjalankan tugas jurnalistik ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk perlindungan hukum yang diberikan oleh Polresta 

Padang terhadap wartawan yang mengalami tindak pidana kekerasan yang 

sedang menjalankan tugas jurnalistik. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dialami oleh Polresta Padang dalam 

memberikan perlindungan hukum terhadap wartawan yang mengalami 

tindak pidana kekerasan yang sedang menjalankan tugas jurnalistik. 

 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan  yang bersifat hukum sosiologis 

yaitu penelitian hukum yang berusaha untuk mengidentifikasi hukum dan 

melihat efektifitas hukum yang terjadi di masyarakat.
3
 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya 

mengenai masalah-masalah yang menjadi pokok bahasan melalui 

wawancara. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan dua orang 

anggota Polresta Padang yang menangani kasus ini dan dua orang dari LBH 

pers yang mendampingi kasus ini, serta dua orang wartawan yang pernah 

mengalami kekerasan pada saat menjalankan tugasnya.  

 

                                                             
3
Bambang Sunggono, 2006, Metodologi Penelitian Hukum, Rajawali Pers, Jakarta,  hlm, 

36-37 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, 

buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian 

dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertai peraturan perundang-

undangan.
4
 

Data sekunder diperoleh dari kantor Polresta Padang mengenai data 

tindak pidana kekerasan terhadap wartawan saat sedang menjalani tugas 

jurnalistik tahun 2017. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah situasi perantara pribadi bertatap muka, ketika 

pewawancara mengajukan pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh 

jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah kepada penulis.Wawancara 

ini dilakukan dengan wawancara semi terstruktur yaitu penulis mengajukan 

pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu kemudian dikembangkan 

sesuai dengan masalah yang diteliti.
5
 

b. Studi Dokumen 

Studi dokumen adalah studi yang diperoleh dari bahan-bahan yang 

literatur dan jurnal-jurnal hukum serta kamus hukum yang ada kaitannya 

dengan masalah penelitian.
6
 

 

 

                                                             
4
 Zainudin Ali, 2013, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, hlm,  65. 

5
Ibid, hlm 68. 

6
 Op.Cit, hlm 49. 
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c. Analisis Data 

Setelah data primer dan data sekunder terkumpul, kemudian diolah 

melakukan pengklasifikasian data dan analisis data secara kualitatif yaitu, 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, atau juga 

dapat didefinisikan sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam 

wawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahas dan peristilahannya, sehingga penemuan dalam penelitian ini akan 

dirumuskan menjadi kesimpulan.
7
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
7
Ibid, hlm 53 


